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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pemahaman Konsep 

Mahasiswa Pendidikan Fisika UNSRI pada Materi Optika Geometri dengan 

menggunakan instrumen Geometric Optics Conceptual Understanding Test 

(GOCUT). Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas 

Sriwijaya dengan subjek penelitian yaitu Mahasiswa Pendidikan Fisika UNSRI 

kelas Indralaya angkatan 2020 yang telah mengambil mata kuliah optik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskripstif kuantitatif, dimana dengan 

metode demikian deskripsi dan analisis data yang diperoleh melalui tanggapan 

terhadap hasil tes dapat memberikan gambaran pemahaman konsep Mahasiswa 

Pendidikan Fisika UNSRI berdasarkan kategori pemahaman konsep. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persentase pemahaman konsep Mahasiswa 

Pendidikan Fisika UNSRI secara keseluruhan adalah sebesar 50%. Untuk tiap 

kategori pemahaman konsep didapatkan hasil yaitu sebanyak 6 orang mahasiswa 

yang mendapat skor dengan kriteria skor 1- 20 yaitu dalam kategori sangat rendah 

dengan persentase rata-rata pemahaman konsep sebesar 14%, 24 orang mahasiswa 

yang mendapat skor dengan kriteria skor 21- 40 yaitu dalam kategori rendah 

dengan persentase rata-rata pemahaman konsep sebesar 56%, 9 orang mahasiswa 

yang mendapat skor dengan kriteria skor 41- 60 yaitu dalam kategori cukup 

dengan persentase rata-rata pemahaman konsep sebesar 21%, dan 4 orang 

mahasiswa yang mendapat skor dengan kriteria skor 21- 40 yaitu dalam kategori 

tinggi dengan persentase rata-rata pemahaman konsep sebesar 9 %. 

 

Kata Kunci: mahasiswa, pemahaman konsep, optika geometri 

  



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan berarti kegiatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja 

serta terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran sedemikian 

rupa sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan minat dan bakat 

agar mempunyai jiwa keagamaan, kedisiplinan diri, watak, kecerdasan, tingkah 

laku mulia, serta kemampuannya kepada potensi yang diinginkan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan juga negara (Sisdiknas, 2003). Oleh karena itu 

pendidikan sangat penting dan bermanfaat dalam kehidupan kita, karena 

pendidikan memberikan dampak positif bagi banyak orang. Tanpa pendidikan, 

serta kurangnya pengetahuan dapat membuat kehidupan menjadi sulit. 

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang alam secara sistematis dalam bentuk penguasaan sekumpulan fakta, 

konsep, atau prinsip dan menemukan prospek kemajuan dalam penerapan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (DEPDIKNAS, 2003). Tujuan 

pendidikan IPA di Indonesia adalah untuk membantu siswa memperdalam 

pemahamannya tentang fenomena alam, konsep dan prinsip ilmiah serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan membawa pengetahuan konsep 

serta keterampilan ilmiah ke jenjang berikutnya sebagai dasar untuk pendidikan 

lebih lanjut (Syuhendri, 2015). Dengan tercapainya tujuan pembelajaran IPA 

dengan baik, maka dapat memberikan dampak positif salah satunya dapat 

memajukan perkembangan pendidikan di Indonesia.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA tersebut, kita perlu memahami 

konsep fisika dengan baik. Pemahaman adalah bagaimana kita membedakan, 

memperkirakan, memperluas, menyimpulkan, mengilustrasikan, memparafrase, 

dan mengekstrapolasi (Suharsimi, 2009). Sedangkan konsep didefinisikan sebagai 

kerangka, ide, atau gambaran mental dari sesuatu di luar bahasa yang digunakan 



 
 

 
 

untuk memaknai suatu objek, proses, atau hal lain yang diabstraksikan dari 

peristiwa konkret (Sulastri, 2017).  

Pemahaman adalah kemampuan kognitif yang tingkatnya lebih rendah satu 

tingkat diatas pengetahuan. Meskipun tingkat pengenalannya rendah, masih 

banyak mahasiswa yang kesulitan untuk memahami konsep fisika yang 

sebenarnya dengan baik. Kurangnya pemahaman konsep dalam pembelajaran 

saintifik merupakan permasalahan klasik yang seringkali muncul dalam dunia 

pendidikan. Penyebabnya adalah pendidikan IPA cenderung berorientasi pada tes, 

dan soal-soal tes didominasi oleh soal angka daripada soal konseptual (Syuhendri, 

2017). Maka dari itu, sangat diperlukan keseimbangan antara tingkat pengetahuan 

dan kekuatan pemahaman konsep. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, survei terhadap 50 siswa 

kelas XI dan kelas XII SMAN 1 Demak menunjukkan bahwa 72% siswa di kelas 

XI dan 76% siswa di kelas XII mengalamai pemahaman konsep yang salah. 

Bahkan 56% siswa kelas XI dan 52% siswa kelas XII melaporkan bahwa materi 

optik geometris merupakan materi yang paling sulit untuk dipahami (Handayani, 

dkk., 2015). Sedangkan menurut hasil penelitian pemahaman konsep siswa di 

SMAN 1 Cluring pada optik geometris yaitu, 17,56% memahami konsep, 43,60% 

tidak paham konsep, dan 38,84% miskonsepsi (Sheftyawan et al., 2018). 

Selain itu dalam hasil penelitian yang difokuskan pada mahasiswa 

Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya, mahasiswa memiliki kategori tinggi pada 

soal nomor 4 sebagai indeks pemahaman konsep klasifikasi pembiasan cahaya 

pada dua medium yang berbeda kerapatan diperoleh hasil rata-rata 61,17% dengan 

standar kriteria sedang. Kategori terendah pada soal nomor 1 sebagai indeks 

pemahaman konsep interpretasi pemantulan pada cermin diperoleh hasil rata-rata 

29,25% dengan standar kriteria rendah. Selain itu, rata-rata pemahaman konsep 

optik geometris secara keseluruhan pada mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya yaitu 30,93% dengan standar kriteria rendah  

(Nurnajmiyanti, 2019). 



 
 

 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akan dilakukan penelitian untuk 

menganalisis pemahaman konsep mahasiswa Pendidikan Fisika dengan judul 

penelitian “Analisis Pemahaman Konsep Mahasiswa Pendidikan Fisika 

UNSRI pada Materi Optika Geometri.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman konsep Mahasiswa 

Pendidikan Fisika UNSRI pada materi Optika Geometri dengan menggunakan 

instrumen Geometric Optics Conceptual Understanding Test (GOCUT)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pemahaman konsep Mahasiswa Pendidikan Fisika UNSRI pada 

materi Optika Geometri dengan menggunakan instrumen Geometric Optics 

Conceptual Understanding Test (GOCUT). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik (dosen), memberikan informasi terkait pemahaman konsep 

Mahasiswa Pendidikan Fisika UNSRI pada materi Optika Geometri. 

2. Bagi mahasiswa, memberikan masukan agar dapat meningkatkan kemauan 

belajar sehingga akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik  

3. Bagi peneliti, dapat mengetahui pemahaman konsep Mahasiswa Pendidikan 

Fisika UNSRI pada materi Optika Geometri serta dapat menjadi sumber bekal 

penelitian untuk pengembangan selanjutnya bagi peneliti lain. 
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